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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarikbeberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial tingkat pendidikan ibu rumah tangga (X1) tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan ibu rumah tangga (X1/Y). hal ini 

dikarenakan nilaialpha (α) sebesar 0,05 dan dk = n – 3 (29 – 3 = 

26) memperoleh t tabel sebesar 1.70562dan t hitung yang diperoleh 

sebesar 3,057 . Dengan demikian maka nilai t hitung lebih kecil 

dari pada nilai t tabel dimana3,057<1.70562maka terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Tingkat Pendidikan ibu rumah 

tangga (X1) terhadap variabel Pendapatan ibu rumah tangga (Y) 

dengan tingkat signifikansi 0,005. Hal Ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan ibu rumah tangga maka 

pendapatan ibu rumah tangga juga mengalami peningkatan pula 

pada setiap tahun. 

2. Secara Alokasi Jam Kerja (X2) berpengaruh terhadap indeks 

pendapatan ibu rumah tangga  (X2/Y). hal ini dikarenakan 

nilaialpha (α) sebesar 0,05 dan dk = n – 3 (29 – 3 = 26)  

memperoleh t tabel 1.70562sebesar 1, dan t hitung yang diperoleh 

sebesar 3,055. Dengan demikian maka nilai t hitung lebih kecil dari 

pada nilai t tabel dimana3,055<1.70562maka memiliki pengaruh 
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signifikan antara variabel Alokasi Jam Kerja ibu rumah tangga 

(X2) terhadap variabel Pendapatan ibu rumah tangga (Y) dengan 

tingkat signifikansi 0,005.Hal ini di sebabkan alokasi jam kerja ibu 

rumah tangga di kabupaten timor tengah utara semakin bertambah 

sehingga pendapatan ibu rumah tangga yang diterima semakin 

meningkat. 

3. Secara parsial Tingkat Pendidikan ibu rumah tangga (X1) tidak 

berpengaruh terhadap Pendapatan ibu rumah tangga (X2). hal ini 

dikarenakan nilaialpha (α) sebesar 0,05 dan dk = n – 3 (29 – 3 = 

26)  memperoleh t tabel 1.70562sebesar 1, dan t hitung yang 

diperoleh sebesar 3,529. Dengan demikian maka nilai t hitung 

lebih kecil dari pada nilai t tabel dimana3,529<1.70562maka 

memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan antara variabel Tingkat 

pendidikan ibu rumah tangga(X1) terhadap variabel Alokasi Jam 

Kerja ibu rumah tangga (X2) dengan tingkat signifikansi 0,002. Hal 

ini di sebabkan Tingkat Pendidikan ibu rumah tangga di kabupaten 

timor tengah utara semakin berkurang sehingga alokasi jam kerja 

ibu rumah tangga juga ikut menurun. 

4. Secara parsial Tingkat pendidikan ibu rumah tangga (X1,),Alokasi 

Jam Kerja ibu rumah tangga (X2) berpengaruh terhadap 

Pendapatan ibu rumah tangga (Y). hal ini dikarenakan nilaiPada 

tabel Anova menunjukan nilai Fhitung  sebesar 6,985, dengan dk = n 

– 3 (29 - 3 = 26) untuk alpha (α) 0,05% nilai t tabel sebesar 8,226, 
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Dengan demikian nilai Fhitung lebih kecil dari nilai ttabel dimana 

6,985<8,226maka memiliki   pengaruh tetapi tidak signifikan 

antara variabel Tingkat Pendidikan ibu rumah tangga (X1), variabel 

Alokasi Jam Kerja ibu rumah tangga (X2) terhadap variabel 

Pendapatan ibu rumah tangga (Y) dengan tingkat signifikansi 

0,004. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas 

maka ada beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan 

kepada pengambil kebijakan di lingkungan Pemerintahan Timor 

Tengah Utara antara lain:  

1. Mengingat tingkat pendidikan ibu rumah tangga sebuah 

wilayah sangat berhubungan erat dengan pendapatan ibu 

rumah tangga maka lewat  instansi terkait dalam hal ini dapat 

memberikan program pendidikan, kesehatan dan standar 

hidup yang layak untuk kepentingan masyarakat umum. 

2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah Kabupaten Timor 

Tengah Utara terkait tingkat pendidikan, alokasi jam kerja 

ibu rumah tangga terhadap pendapatan ibu rumah tangga 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
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